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Petani belimbing di Desa Ngringinrejo selama bertahun-tahun 

menggantungkan pemasaran kepada tengkulak. Tengkulak merupakan lembaga 

pemasaran yang biasa membeli hasil panen petani. Sistem tengkulak dalam 

membeli komoditas hasil panen petani biasanya, petani tidak bisa menentukan 

harga, harga beli rendah atau bisa dibilang jauh dari harga pasar. Kondisi seperti 

itu menimbulkan suatu hubungan yang bersifat patron klien. Adapun bentuk 

hubungan patron klien petani belimbing dan tengkulak di Desa Ngringinrejo,  

yaitu petani meminjam modal kepada tengkulak untuk biaya perawatan pohon 

belimbing, pembayaran dipotong dengan hasil jual belimbing oleh tengkulak, 

petani menggantungkan pemasaran belimbing kepada tengkulak, sistem 

pembayaran tengkulak dilakukan setelah belimbing laku terjual dipasar, harga beli 

belimbing petani rendah. Kondisi seperti itu membuat petani belimbing belum 

bisa merasakan keuntungan secara maksimal dari hasil panen belimbing. Hal 

tersebut yang mendorong petani belimbing untuk melakukan perlawanan. 

Penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana perlawanan petani 

belimbing terhadap sistem tengkulak, dalam penelitian ini dengan cara observasi 

dan wawancara mendalam dengan informan yang ditentukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling kemudian data dianalisis menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dan diperiksa keabsahanya 

dengan triangulasi sumber dan teori yang digunakan adalah teori perlawanan 

kaum tani James. C. Scott. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk perlawanan petani 

belimbing di Desa Ngringinrejo jika dianalisis dengan teori perlawanan kaum tani 

James.C. Scott termasuk kedalam jenis perlawanan secara terbuka yang dilakukan 

dengan perubahan sumber daya manusia, dalam hal ini pola fikir petani yang 

mampu melihat peluang untuk menjual belimbing secara langsung kepada 

konsumen, menciptakan pasar sendiri, berjualan secara terang-terangan diarea 

kebun dengan mendirikan warung-warung kecil. 
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 Leatherback farmers in the village of Ngringinrejo have for years relied on 

marketing to middlemen. Middlemen are marketing institutions who usually buy 

farmers’ crops. The middlemen’s system in buying the farmers’ usual crops, 

farmers cannot determine prices, low purchase prices or arguably far from market 

prices. Such conditions give rise to a patron-klien relationship. As for the from of 

patron relations of starfruit farmers with middlemen in the village of Ngringinrejo, 

that is, farmers borrow capital from middlemen for maintenance costs for starfruit 

trees, payment is cut by selling star fruit by middlemen, farmers rely on starfruit 

marketing for middlemen, the middleman payment system is done after the 

starfruit is sold in the market, the purchase price of farmer starfruit is low. Such 

conditions make starfruit farmers not yet able to fully benefit from starfruit 

harvest. This is what makes farmers fight. 

 The purpose of this study describes how the resistance of starfruit farmers 

to the middlemen system, in this study by way of observation and in-depth 

interviews with informants determined by using purposive sampling technique 

then the datas were analyzed using qualitative method with case study approach, 

and checked its validity by source triangulation and theory used is the resistance 

theory of farmers James. C. Scott. 

 The results of this study indicate that the form of resistence of starfruit 

farmers in the village of Ngringinrejo if analyzed by the Jmaes. C. Scott peasent 

resistance theory included in the kind of open resistance that is done by changing 

human resource, in this case the think pattern of farmers who are able to see 

opportunities to sell starfruit directly to consumers, create your own market,sell 

brightly in the garden area by setting up a small shop. 
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